
59 
 

 

BAB V PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Rasio Likuiditas 

a. Hasil rasio lancer (Current Ratio) dapat dilihat dari tabel pada 

tahun 2016 sebesar 0,14 kali, thun 2017 sebesar 0,40 kali, dan 

ditahun 2018 terjadi penurunan menjadi sebesar 0,32 kali, 

dari kesemuanya dapat dikatakan kurang karena semua masih 

dibawah standar industry. Standar rata-rata industry Current 

Ratio adalah 2 kali, maka current ratio perusahaan dari tahun 

2016 sampe 2018 dikatakan kurang baik  karena tidak 

memenuhi standar industri.  

b. Hasil rasio kas (Cash ratio) dari tahun 2016 ke tahun 2017 

mengalami peningkatan, semula 4% menjadi 9%. Sedangkan 

2018 mengalami penurunan menjadi 7%. Rata-rata industry 

rasio kas sebesar 50%, pada tahun 2016 sampai 2018 

perusahaan dalam keadaan kurang baik karena masih jauh 

dibawah rata-rata standar industry. 

c. Hasil rasio cepat (Quick Ratio) dari tahun 2016 ketahun 2017 

mengalami penurunan  dari semula 0,40 kali menjadi 0,34 

kali. Sedangkan tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 

0,39 kali. Rata-rata standar industri untuk quick ratio sebesar 

1,5 kali, maka kondisi perusahaan dapat dikatakan kurang 

baik karena dari tahun 2016 sampe 2018 hasilnya masih 

dibawah rata-rata industri walaupun mengalami kenaikan.  
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Dengan hasil demikian perusahaan belum dikatakan likuid 

dikarenakan dari semua unsur rasio likuiditas belum ada ada yang 

memenuhi standart industri. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Hasil dari Debt To Asset Ratio tahun 2016 sebanyak 74% 

artinya dari aktiva perusahaan didanai oleh utang (modal 

pinjaman) dan sebanyak 26% dibiayai oleh modal pemegang 

saham. Dan kemudian pada tahun 2017 sebanyak 61% 

dibiayai oleh utang (modal pinjaman) dan 39% dibiayai oleh 

modal pemegang saham. Dan untuk tahun 2018 sebanyak 

49% dibiayai oleh utang (modal pinjaman) dan sebanyak 51% 

dibiayai oleh modal pemegang saham. Maka perusahaan 

masih dikatakan kurang baik, walaupun setiap tahunya 

mengalami peningkatan namun masih dinilai kurang baik 

karena angkanya masih diatas rata-rata standar industri. 

b. Debt To Equity Ratio menunjukan bahwa pada tahun 2016 

kreditor menyediakan 288%, tahun 2017 sebesar 154%, lalu 

tahun 2018 sebesar 102% ini dianggap kurang baik karena 

hasilnya jauh melampaui rata-rata standart industry yang 

hanya 90%. 

Maka perusahaan masih dikatakan kurang baik, walaupun 

disetiap tahunya mengalami penurunan atau solvabilitasnya 

semakin baik tapi untuk angkanya masih dianggap kurang 

baik karena angkanya masih diatas rata-rata standar industri.  

Denagan hasil demikian walaupun presentasenya baik, 

namun perusahaan belum dikatan solvable dikarenakan 

belum menyentuh angka standar industri. 

3. Rasio Profitabilitas 

a. NPM (Net Profit Margin) pada tahun 2016 sebesar 54% dan 

ditahun 2017dan 2018 peningkatan yaitu besarnya menjadi  
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64% ini bisa dikatakan baik karena besarnya lebih dari rata-

rata standar industri yang besarnya 20% 

b. Return On Asset pada tahun 2016 sebesar 8% lalu mengalami 

kenaikan pada tahun 2017 menjadi 12% dan juga pada 2018 

mengalami kenaikan menjadi 14%. Walaupun mengalami 

peningkatan namun dikatakan kurang baik karena angkanya 

masih dibawah rata-rata standar industri.  

c. Return On Equity pada tahun 2016 sebesar 33% lalu pada 

tahun 2017 sebesar 32% dan pada tahun 2018 sebesar 28%. 

Setiap tahun mengalami penurunan ini dikatakan kurang baik 

karena semua angkanya dibawah rata-rata standar industri. 

Dengan hasil demikian profitabilitas perusahaan belum 

dikatan baik dikarenakan semua unsur rasio profitabilitas 

tidak ada yang memenuhi standar industri. 
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B.  SARAN   

1. Agar likuiditas meningkat dan lebih baik lakukan dengan 

menekan hutang lancar yang dapat ditekan atau dikurangi, dan 

berusaha semaksimal mungkin meningkatkan aktiva lancar 

dengan mengurangi persediaan yang terlalu menumpuk dan 

kurangi penggunaan uang kas agar dapat menjamin hutang 

lancar perusahaan dan juga meningkatkan nilai kas dan bank 

yang dimiliki perusahaan. 

2. Untuk meningkatkan solvabilitas dapat dilakukan dengan cara 

berusaha mengurangi hutang perusahaan dan meningkatkan 

modal kerja dan laba yang diterima perusahaan agar modal 

yang dimiliki perusahaan dapat menutup hutang yang 

perusahaan miliki. 

3. Untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan cara 

memperbaiki penjualan agar laba yang diperoleh perusahaan 

meningkat dan menekan  biaya-biaya produksi yang dinilai 

terlalu besar. Serta bijak dalam menggunakan modal yang 

diinvestasikan secara efisiensi dan efektif. 
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